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Abstract

This study aims to analyze the effect of knowledge and perception of environmental risks
on sustainable consumption in the use of environmentally friendly LED lamps with
environmental awareness as a mediating variable. This study uses quantitative methods
with primary data through filling out a questionnaire. The sample used is active students
of the Faculty of Economics and Business Universitas Muhammadiyah Surakarta users
of led lights. The sampling technique In this study was probability sampling using
purposive sampling, where the number of samples in this study was 81 respondents. In
this study, researchers hypothesize that environmental knowledge and environmental
risk perceptions are thought to have an influence on environmental awareness and
directly affect sustainable consumption. Furthermore, environmental awareness has a
direct effect on sustainable consumption and can mediate environmental knowledge and
perceptions of environmental risks towards sustainable consumption. The limitation in
this study lies in the single mediating variable, and the sample is only shown for FEB
UMS students who use LED lights. The results of the study indicate that environmental
knowledge and environmental risk perception have a significant effect on environmental
awareness and have a direct significant effect on sustainable consumption. However,
environmental concern does not have a significant effect on sustainable consumption,
erther directly or as a mediating variable. This research was conducted to contribute to
the survival of the environment and individuals in the future.

Keywords: FEnvironmental knowledges Risk perception; Environmental concern;
Sustainable consumption

Pengaruh Pengetahuan Lingkungan dan Persepsi
Risiko Lingkungan Terhadap Konsumsi Berkelanjutan
yang dimediasi oleh Kepedulian Lingkungan

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan persepsi risiko
akan lingkungan terhadap konsumsi berkelanjutan dalam penggunaan lampu LED
ramah lingkungan dengan kepedulian lingkungan sebagai variabel mediasi. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer melalui pengisian kuesioner.
Sampel yang digunakan yaitu mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta pengguna lampu led. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan menggunakan
purposive sampling, dimana jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 81 responden.
Pada studi ini peneliti berhipotesis bahwa pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko
lingkungan diduga memiliki pengaruh terhadap kepedulian lingkungan dan
mempengaruhi secara langsung konsumsi berkelanjutan. Selanjutnya, kepedulian
lingkungan berpengaruh langsung terhadap konsumsi berkelanjutan dan dapat menjadi
mediasi bagi pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko lingkungan terhadap
konsumsi berkelanjutan. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada variabel
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mediasi tunggal dan sampel hanya ditunjukkan untuk mahasiswa FEB UMS pengguna
lampu LED. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan dan
persepsi risiko lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kepedulian lingkungan dan
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap konsumsi berkelanjutan. Namun,
kepedulian lingkungan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap konsumsi
berkelanjutan baik secara langsung maupun sebagai variabel mediasi. Penelitian ini
dilakukan untuk memberikan kontribusi pada keberlangsungan hidup lingkungan dan
individu di masa depan.

Kata kunci: Pengetahuan lingkungan; Persepsi risiko; Kepedulian lingkungan;
Konsumsi berkelanjutan

1. Pendahuluan

Degradasi lingkungan, perubahan iklim drastis, dan krisis yang diakibatkan oleh
pemanasan global, masyarakat semakin didesak untuk mengubah perilaku konsumsi
menjadi lebih berkelanjutan untuk memastikan kondisi hidup yang aman dan sehat bagi
generasi sekarang dan mendatang. Namun, hal ini mengakibatkan lingkungan semakin
rusak karena perilaku konsumsi berkelanjutan manusia yang berlebihan. Pada kasus ini
sebagian besar orang tampaknya tidak menyadari bahwa produk yang mereka konsumsi
secara berkelanjutan mengakibatkan limbah dalam jumlah besar. Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)[1], Indonesia menghasilkan 67,8
juta ton sampah pada tahun 2020. Penyumbang sampah terbesar berasal dari rumah
tangga yakni sebanyak 37,3 persen. Konsumsi berkelanjutan yang terlalu cepat
kedepannya akan berdampak buruk pada lingkungan jika tidak diikuti dengan kepedulian
mengenai lingkungan. Konsumsi berkelanjutan sendiri merupakan perilaku penggunaan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sehingga menjadikan kualitas hidup yang
lebih baik.

Kesadaran akan lingkungan sangat diperlukan untuk menjaga ekosistem agar tetap
stabil. Pengetahuan dan persepsi risiko akan lingkungan sejatinya juga diperlukan untuk
memunculkan rasa kepedulian pada lingkungan. Sejalan dengan temuan yang
menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko lingkungan bertindak
sebagai anteseden kepedulian lingkungan, yang mempengaruhi niat perilaku lebih dari
perilaku konsumsi berkelanjutan sebenarnya [2]. Mengetahui bahwa hubungan antara
kepedulian lingkungan dan perilaku konsumsi berkelanjutan adalah kompleks, maka
model tambahan berupa variabel dari faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
berkelanjutan digunakan, namun pada konteks letak budaya dan geografis yang berbeda.

Semakin tingginya tingkat pengetahuan dan persepsi risiko akan lingkungan maka
akan semakin berdampak pada keinginan manusia untuk lebih peduli pada lingkungan.
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang membuktikan bahwa tingkat pengetahuan
lingkungan dan persepsi risiko lingkungan berpengaruh pada kepedulian lingkungan [2].
Semakin tinggi kepedulian seseorang terhadap kondisi lingkungan, semakin tinggi pula
kemungkinannya untuk melakukan perilaku konsumsi yang berkelanjutan [3].

Dalam kaitannya dengan perilaku konsumsi berkelanjutan, di era teknologi ini
manusia menggunakan listrik sebagai kebutuhan sehari-hari. Saat ini penggunaan listrik
telah banyak digunakan di berbagai daerah dari perkotaan hingga pedesaan. Produk
listrik kini juga telah memiliki banyak wujud, seperti mesin cuci, kulkas, televisi, dan
salah satunya adalah lampu. Banyaknya penggunaan lampu saat ini sangat berpengaruh
pada konsumsi listrik di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari situs
Databoks[4], penggunaan listrik di Indonesia telah mencapai 1.109 kilowatt jam (kWh) per
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kapita pada kuartal III 2021. Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM), angka itu setara dengan 92,2% dari target yang ditetapkan pada 2021 sebesar
1.203 kWh per kapita. Penggunaan energi listrik yang berlebih akan berdampak buruk
pada emisi gas rumah kaca. Efek rumah kaca sendiri terbentuk dari adanya gas-gas
rumah kaca di atmosfer bumi. Efek rumah kaca juga diartikan sebagai proses pemanasan
alami, yang terjadi apabila gas-gasnya terperangkap radiasi panas di bumi. Penggunaan
listrik berupa lampu yang sangat masif dan konsumsinya yang berkelanjutan, maka
dibutuhkan penghematan daya seperti lampu led. Lampu LED memiliki keunggulan
karena tidak membutuhkan banyak energi. Menurut situs Merdeka.com (2022) Lampu
LED 10 watt bisa menghasilkan cahaya yang sama dengan lampu biasa 60 watt. LED
mampu mengubah 70% energi yang diperoleh menjadi cahaya sementara lampu biasa
menggunakan 8% energi yang diperoleh menjadi cahaya dan sisanya dikeluarkan sebagai

panas.

2. Literatur Review
2.1. Teori dan Variabel Penelitian

Teori Perilaku Terencana (7heory of Planned Behaviour)

Theory of Planned Behavior atau teori perilaku terencana merupakan teori mengenai
hubungan antara sikap, norma subjektif, dan persepsi yang mempengaruhi niat prilaku
seseorang untuk melakukan sebuah tindakan. Seseorang dapat bertindak berdasarkan
niat atau intensi hanya ketika orang tersebut mempunyai kontrol terhadap perilakunya
[5]. Hal yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sebuah
tindakan tidak hanya ditentukan oleh sikap dan norma subjektif saja, melainkan persepsi
seseorang terhadap kontrol yang dapat dilakukannya bersumber pada keyakinan terhadap
kontrol tersebut. Menurut TPB, perilaku manusia dapat disebabkan oleh 3 faktor sebagai
berikut:

1. Keyakinan perilaku, yaitu keyakinan seseorang mengenai perilaku positif dan negatif,
serta sikap terhadap perilaku berbentuk suka atau tidak suka.

2. Keyakinan normative, yaitu keyakinan seseorang terhadap harapan orang lain yang
mempengaruhi atau memotivasi untuk mewujudkan harapan tersebut.

3. Keyakinan kontrol, yaitu keyakinan seseorang mengenai hal-hal yang dapat

menghambat atau mendukungnya dalam berperilaku.

Pengetahuan Lingkungan

Secara umum, pengetahuan mengacu pada pemahaman dan persepsi individu tentang
suatu konsep, dalam hal ini lingkungan. Pengetahuan lingkungan juga dapat didefinisikan
sebagai informasi yang dimiliki individu mengenai hubungan timbal balik antara manusia
dan lingkungan. Pengetahuan tersebut mengungkapkan tentang bagaimana individu
mempersepsikan tanggung jawab terhadap lingkungan, yang mengarah pada perilaku
lingkungan mereka. Individu juga menyadari bagaimana perilaku lingkungan mereka
berkontribusi terhadap keberlanjutan [6]. Pengetahuan lingkungan melibatkan informasi
yang dimiliki individu untuk menentukan dan mengkonfirmasi isu-isu mengenai
lingkungan, yang pada gilirannya memberikan konsumen kemampuan untuk mengubah
pengetahuan tersebut menjadi perilaku yang berpengaruh. Pengetahuan lingkungan
berkontribusi terhadap sikap lingkungan dan perilaku lingkungan [7]. Sebuah studi
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menemukan bahwa pengetahuan lingkungan yang menyeluruh memungkinkan seseorang

untuk menentukan perilaku lingkungan yang positif [8].

Persepsi Risiko

Persepsi risiko adalah faktor inti yang memengaruhi respons individu terhadap
peristiwa risiko, dalam hal ini mengenai lingkungan. Disebut persepsi risiko lingkungan
menunjukkan penilaian intuitif individu atau kelompok sosial tentang masalah lingkungan
yang ditandai dengan kompleksitas dan ketidakpastian yang tinggi [9]. Secara umum
karakteristik risiko (misalnya, kemungkinan terjadinya, tingkat cedera, ketidakpastian,
dan kontinum setelahnya), perbedaan karakteristik individu, dan faktor psikologis sosial
(misalnya, kepercayaan, persepsi keadilan, pandangan politik, nilai, dan identitas) adalah
tiga dimensi utama yang mempengaruhi persepsi risiko publik [10]. Persepsi risiko
merupakan nilai evaluasi subyektif yang dilakukan oleh konsumen yang berhubungan

dengan konsekuensi yang terjadi ketika penggambilan keputusan yang salah [11].

Kepedulian Lingkungan

Kepedulian lingkungan didefinisikan pada sikap umum yang berpusat pada evaluasi
kognitif dan afektif dari objek perlindungan lingkungan [12]. Kepedulian terhadap
lingkungan juga dapat didefinisikan sebagai tingkat kekhawatiran individu tentang
masalah lingkungan [13]. Sebagai variabel, kepedulian lingkungan dapat menjadi
prediktor perilaku berkelanjutan dan dapat dipecah menjadi empat sikap, yaitu
melestarikan lingkungan, keseriusan masalah membuang sampah sembarangan,
pengangguran dan harga yang lebih tinggi sebagai konsekuensi dari undang-undang
lingkungan [14].

Perilaku kepedulian lingkungan yang baik akan memberi stimulus positif pada
keputusan untuk membeli suatu produk yang ramah lingkungan. Kepedulian lingkungan
mengacu pada tingkat kesediaan orang untuk mengakui dan mendukung resolusi masalah
ekologi [15]. Kepedulian terhadap lingkungan merupakan faktor penting yang
mempengaruhi konsumen dalam mengeluarkan uang mereka [16]. Semakin tinggi
kepedulian lingkungan individu maka akan memungkinkan konsumsi yang dilakukan
menjadi berkelanjutan. Kepedulian terhadap lingkungan sangat mempengaruhi niat
perilaku, dan konstruksi ini, pada gilirannya, bertindak sebagai mediator konsumsi
berkelanjutan perilaku [2].

Konsumsi Berkelanjutan

Perilaku konsumsi berkelanjutan merupakan tindakan individu dalam memenuhi
kebutuhan hidup dengan cara memperoleh, menggunakan dan menghabiskan barang-
barang yang bermanfaat dan tidak merusak lingkungan serta mempertimbangkan
pemenuhan kebutuhan untuk generasi yang akan datang [17]. Perilaku konsumsi
berkelanjutan dianggap sebagai salah satu nilai upaya masyarakat yang menawarkan
pengetahuan yang signifikan bagi pembuat kebijakan [18]. Perilaku konsumsi
berkelanjutan juga dapat disebut sebagai “pola pengurangan konsumsi sumber daya alam,
perubahan gaya hidup dan konsumsi produk ramah lingkungan dalam rangka memenuhi
kebutuhan dan aspirasi masyarakat saat ini. generasi mendatang” [19].

Dalam proses terjadinya konsumsi berkelanjutan sendiri pada dasarnya dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti aspek emosional yang berperan dalam menjelaskan perilaku
konsumsi berkelanjutan, rasionalitas dan kognisi juga berkontribusi paling besar dalam
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memahami perilaku tersebut [20]. Pada kasus pembelian produk sendiri terdapat suatu
stimulus berupa nilai dari sebuah produk yang darinya akan menimbulkan keinginan dan
kebutuhan untuk mengkonsumsi produk tersebut secara terus menerus. Sejalan dari segi
nilai fungsional, yang semakin tinggi nilai fungsionalnya maka akan memungkinan
mereka (konsumen) melakukan perilaku konsumsi berkelanjutan, dalam hal ini membeli

produk ramah lingkungan, juga akan semakin tinggi [21].

2.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peneliti memiliki hipotesis bahwa

pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko lingkungan dapat mempengaruhi kepedulian
lingkungan dan konsumsi berkelanjutan secara signifikan. Kepedulian lingkungan pada
setiap individu juga dapat mempengaruhi konsumsi berkelanjutan dan juga menjadi
mediasi bagi pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko lingkungan terhadap konsumsi

berkelanjutan.

3. Metode

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner
secara online. Kuisioner dibuat dengan menggunakan google form yang akan disebarkan
melalui media social seperti whatsapp, telegram dan instagram. Uji analisis dalam
penelitian ini menggunakan instrumen berupa uji validitas, reliabilitas dan
multikolienaritas. Selanjutnya, untuk mengetahui nilai model struktural terdapat uji
koefisien, predictive sample reuse dan uji ukuran pengaruh. Adapun uji hipotesis
menggunakan Smart PLS 3.0 untuk uji t dan path analysis.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Statistik Deskriptif
Sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengetahuan

lingkungan dan persepsi risiko lingkungan terhadap konsumsi berkelanjutan yang
dimediasi oleh kepedulian lingkungan pada mahasiswa FEB UMS periode 2019-2022.
Berdasarkan data yang didapat melalui kuisioner terkumpul sebanyak 81 responden yang
mengisi kuisioner tersebut. Hasil dari kuisioner tersebut ditabulasikan dalam skor-skor
untuk memudahkan proses analisa data. Terdapat karakteristik responden berupa jenis
kelamin dan program studi responden yang dapat dilihat dengan gambar statistik sebagai
berikut :

Jenis Kelamin

= Perem puan

= Laki laka

Gambar 1. Jenis Kelamin
Sumber : Data primer diolah , 2022
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Berdasarkan Gambar 1, terdapat 53 responden berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase sebesar 65% dan 28 responden berjenis kelamin perempuan dengan persentase
sebesar 35%.

Program Studi

Ekonomi
Pembangunn
22%

Manajemen

. 52%
Akuntansi =

26%

= Manajemen = Akuntansi = Ekonomi Pembangunan

Gambar 2. Program Studi
Sumber : Data primer diolah , 2022

Berdasarkan Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa terdapat responden dari program studi
manajemen sebanyak 42 (52%), akuntansi sebanyak 18 orang (26%), dan ekonomi

pembangunan sebanyak 21 orang (22%).
4.2. Uji Analisis Data dan Pembahasan

4.2.1 Model Pengukuran (Outer Model)
4.2.1.1 Uji Validitas
Tahap pertama dalam evaluasi model, yaitu evaluasi model
pengukuran (outer model). Uji validitas yang dilakukan pada outer model

antara lain:

Lingkungan

Konsumsi
Berkelanjutan

Kepedulian
Lingkungan
0.348

PRL.1

PRL2 0,675
0.633
PRL3 0.858
0.817

0.845

PRL.4
Persepsi Risika
PRL.5 Lingkungan

e

Gambar 3. Outer Model Awal
Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

w
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1) Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score
yang dihitung dengan PLS. Ukuran indikator pada tiap-tiap konstruk
dikatakan valid jika loading factor lebih dari 0,7 dengan konstruk yang
diukur. Namun untuk tahap penelitian awal skala pengukuran nilai loading
dianggap cukup memadai jika lebih besar dari 0,5 sebagai tahap awal

pengembangan (exploratory).

Tabel 1. Uji Outer Loadings

Model Awal Modifikasi
KB.1 0,872 0,872
KB.2 0,889 0,889
KB.3 0,858 0,857
KB.4 0,810 0,810
KL.1 0,718 0,736
KL.2 0,634 0,641
KL.3 0,278 -
KL.4 0,799 0,795
KL.5 0,795 0,788
KL.6 0,807 0,822
KL.7 0,579 0,593
PL.1 0,774 0,776
PL.2 0,814 0,814
PL.3 0,812 0,811
PL.4 0,730 0,728
PL.5 0,747 0,747
PRL.1 0,675 0,674
PRL.2 0,633 0,634
PRL.3 0,858 0,857
PRL.4 0,817 0,818
PRL.5 0,845 0,844

Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan hasil dari Tabel 1, terdapat nilai dari outer model atau
korelasi antara konstruk dengan variabel yang tidak memenuhi convergent
validity hingga akhirnya memenuhi convergent validity setelah proses
eliminasi terhadap konstruk yang dianggap kurang memadai yang ditandai
dengan adanya indikator yang memiliki nilai loading factor dibawah batas
yang telah ditetapkan yaitu 0,5. Sehingga perlu dilakukan modifikasi
terhadap variabel kepedulian lingkungan dalam model penelitian (Gambar
4.3) dengan mengeliminasi indikator yang memiliki nilai loading factor di
bawah 0,5. Setelah proses uji dan eliminasi, indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur variabel kepedulian lingkungan antara lain KL.1, KL.2,
KL.4, KL.5, KL..6, KL.7.
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Gambar 4. Outer Model Modifikasi
Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

2) Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Discriminant validity dapat dikatakan memenuhi jika nilai konstruk
memiliki nilai yang lebih besar dari masing-masing indikatornya atau
indikator dari suatu blok melampaui blok yang lainnya. Analisis nilai AVE
dikatakan valid jika setiap konstruk memiliki nilai loading factor melebih
angka 0,5 [22].

Tabel 2. Uji Discriminant Validity

. . Persepi
Kepedulian Konsumsi Pengetahuan . . P
. . . Risiko
Lingkungan Berkelanjutan Lingkungan .
Lingkungan
Kepeduhan 0,734
Lingkungan
Konsumsi
Berkelanjutan s Bisiss
Pengetahuan 0,632 0,704 0,776
Lingkungan
ST 0,668 0,687 0,745 0,771
Lingkungan

Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa Uji
Discriminant Validity pada variabel kepedulian lingkungan dikatakan
“memenuhi” karena nilai konstruk memiliki nilai yang lebih besar dari
masing-masing indikatornya atau indikator dari suatu blok melampaui blok
yang lainnya. Sedangkan pada variabel pengetahuan lingkungan dan
persepsi risiko lingkungan “tidak memenuhi” karena tidak lebih besar dan

tidak dapat melampai blok lainnya.
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Tabel 3. Uji Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE)

Kepedulian Lingkungan 0,539
Konsumsi Berkelanjutan 0,736
Pengetahuan Lingkungan 0,602
Persepi Risiko Lingkungan 0,595

Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa
Discriminant Validity tercapai dikarenakan nilai square root Average
Variance Extracted (AVE) pada masing-masing konstruk lebih besar dari
0.5, sehingga model penelitian telah "memenuhi” kriteria Uji Partial Least

Square dengan ukuran QOuter Model.

4.2.1.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono [23] data dapat dikatakan reliabel jika konsisten dan
stabil. Data yang tidak reliabel maka tidak dapat di proses lebih lanjut karena
akan menghasilkan kesimpulan yang bias. Syarat Composite Realibility adalah
pada perolehan setiap indikator pada pengukuran konstruk, yaitu Cronbach’s
Alpha > 0,7 maka variabel dikatakan “reliabel”, sebaliknya jika Cronbach’s
Alpha < 0,7 maka variabel dikatakan “tidak reliabel [24]. Sedangkan composite
reability mengukur nilai sesungguhnya reabilitas pada suatu konstruk lebih
disarankan menggunakan composite reability konstruk dengan nilai harus lebih
besar dari 0,70. Untuk bersifat konfirmatory nilai 0,60-0,70 masih dapat
diterima [25].

Tabel 4. Uji Composite Realibility

Composite Reliability
Kepedulian Lingkungan 0,874
Konsumsi Berkelanjutan 0,917
Pengetahuan Lingkungan 0,883
Persepi Risiko Lingkungan 0,878

Sumber  Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa nilai
Compostite Realibility pada seluruh variabel dapat “diterima” karena nilai konstruk
pada setiap variabel tersebut lebih besar dari 0,7.

Tabel 5. Uji Cronbach’s Alpha

Cronbach's Alpha
Kepedulian Lingkungan 0,826
Konsumsi Berkelanjutan 0,880
Pengetahuan Lingkungan 0,835
Persepi Risiko Lingkungan 0,828

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha pada seluruh variabel diatas 0.7, maka dapat dikatakan bahwa variabel
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dalam penelitian ini adalah “reliabel’” karena telah memenuhi kriteria Composite
Realibility.
Uji Multikolinearitas

Metode collonerity diagnostic digunakan untuk menguji multikolinieritas.
Menurut Ghozali[26] variabel yang menyebabkan tidak terjadinya multikolinieritas
memiliki tolerance yang lebih dari 0,10 atau nilai variance inflation factor (VIF) yang
lebih kecil dari 10. Sebaliknya jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai
variance inflation factor (VIF) yang lebih besar dari 10 maka akan terjadi

multikolinieritas.

Tabel 6. Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Nilai VIF
Kepedulian Lingkungan 1,949
Pengetahuan Lingkungan 2, 425
Persepsi Risiko Lingkungan 2,635

Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022
Berdasarkan hasil uji VIF pada Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas karena nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada seluruh variabel

menunjukkan nilai kurang dari 10.
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Gambar 5. Inner Model
Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

1. Coefficient Determination R®)
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Coefficient Determination menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan

antara variabel dependen dengan variabel independent dan sejauh mana kontribusi

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
terletak pada 0 dan 1. Klasifikasi koefisien yaitu, 0 (tidak ada korelasi), 0-0,49
(korelasi lemah),0,50 (korelasi moderat), 0,51 — 0,99 (korelasi kuat), 1,00 (korelasi

sempurna).

Tabel 7. Uji Coefficient Determination

R Square R Square Adjusted
Kepedulian Lingkungan 0,487 0,474
Konsumsi Berkelanjutan 0,555 0,538

Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa kepedulian

lingkungan mempunyai nilai korelasi yang “lemah” ditunjukkan dengan nilai

coefficient determination ( R* ) berada pada angka 0-0,49 yaitu 0,487. Sedangkan

konsumsi berkelanjutan mempunya nilai korelasi yang “kuat” ditunjukkan dengan

nilai coefficient determination (R* ) berada pada angka 0,51-0,99 yaitu 0,555.

Tabel 8. Uji @ — Square @%)

Q* (=1-SSE/SS0)

Kepedulian Lingkungan 0,202

Konsumsi Berkelanjutan 0,390

Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022
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Berdasarkan hasil uji pada Tabel 8, dapat diketahui bahwa variabel

kepedulian lingkungan memiliki nilai 0,202 yang berarti Q: > 0, dan variabel

konsumsi berkelanjutan memiliki nilai 0,390 yang berarti Q: > 0. Dapat disimpulkan

bahwa model mempunyai nilai predictive relevance yang baik.

9. Uji Effect Size (f%)

Hasil nilai perhitungan 2 yang direkomendasikan oleh para ahli adalah 0.02,
0.15 dan 0.35. Hasil perhitungan nilai f2 ini dapat diartikan bahwa prediktor
variabel laten (variabel laten eksogen) memiliki pengaruh kecil, cukup, dan besar
pada level struktural terhadap variabel endogen (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 9. Uji Effect Size

. . Persepsi
Kepedulian Konsumsi Pengetahuan . . .
. . . Risiko
Lingkungan Berkelanjutan Lingkungan .
Lingkungan

Kepedulian

Lingkungan 0,001

Konsumsi

Berkelanjutan

[Pt il 0,078 0,166

Lingkungan

P'erseps1 Risiko 0,171 0,105

Lingkungan

Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa variabel
kepedulian lingkungan terhadap variabel konsumsi berkelanjutan memiliki
pengaruh yang “kecil” dengan nilai 0,001. Sedangkan variabel pengetahuan
lingkungan terhadap variabel kepedulian lingkungan memiliki pengaruh “sedang”
dengan nilai 0,078 dan variabel pengetahuan lingkungan terhadap konsumsi
berkelanjutan memiliki pengaruh “besar” dengan nilai 0,166. Begitupun juga dengan
variabel persepsi risiko lingkungan terhadap variabel kepedulian lingkungan
memiliki pengaruh yang “besar” dengan nilai 0,171 dan variabel persepsi risiko
lingkungan terhadap variabel konsumsi berkelanjutan memiliki pengaruh sedang
dengan nilai 0,105.

Prosiding 16tt Urecol: Seri Mahasiswa Student Paper 559



Published by:

e-ISSN: 2621-0584 >

LPPM (¢
PTMA\

KOORDINATOR WILAYAH JATENG & DIY

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan

1. Uit (¢tesd
Menurut Abdillah & Hartono[27] dengan ukuran signifikan keterdukungan
hipotesis dapat menggunakan nilai 7-table dan T-statistik. Jika nilai T-statistik
lebih tinggi dibandingan dengan nilai T-table, berarti hipotersis didukung.
Unutk tingkat keyakinan 95% (dengan alpha 5%) maka nilai T-table untuk
hipotesis dua ekor (¢wo tailed) harus > 1,96.

Tabel 10. Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung)
T Statistics

P Values
(|O/STDEV|)
K lian Lingk -> K i
epedu 1§n ingkungan onsumsi 0,263 0,793
Berkelanjutan
: = :
Pfangetahuan Lingkungan -> Kepedulian 2,421 0.016
Lingkungan
Pengetah.uan Lingkungan -> Konsumsi 3,399 0,001
Berkelanjutan
o : =
Perseps1. RlSll?O Lingkungan 3,283 0,001
Kepedulian Lingkungan
. - = -
Persepsi Risiko Lingkungan -> Konsumsi 2.377 0,018

Berkelanjutan
Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

Berdasarkan hasil dari Tabel 10, penentuan hipotesis diterima atau ditolak
dijelaskan sebagai berikut:
H1. Pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap kepedulian lingkungan
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh antara pengetahuan
lingkungan terhadap kepedulian lingkungan memiliki nilai koefisien jalur
sebesar 0,016. Hubungan tersebut juga memiliki nilai t statistik sebesar 2,421
yang berarti lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,96. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, bahwa pengetahuan
lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kepedulian lingkungan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [26]
bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap kepedulian lingkungan.
H2. Persepsi risiko lingkungan berpengaruh terhadap kepedulian lingkungan
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh antara persepsi risiko
lingkungan terhadap kepedulian lingkungan memiliki nilai koefisien jalur
sebesar 0,001. Hubungan tersebut juga memiliki nilai t statistik sebesar 3,283
yang berarti lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,96. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saari [2], bahwa persepsi
risiko lingkungan berpengaruh terhadap kepedulian lingkungan.
H3. Pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap konsumsi berkelanjutan
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh antara pengetahuan
lingkungan terhadap konsumsi berkelanjutan memiliki nilai koefisien jalur
sebesar 0,001. Hubungan tersebut juga memiliki nilai t statistik sebesar 3,399
yang berarti lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,96. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Hasil penelitian ini
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mendukung penelitian terdahulu [2], [28]-[30], bahwa pengetahuan lingkungan
berpengaruh terhadap konsumsi berkelanjutan.
H4. Persepsi risiko lingkungan berpengaruh terhadap konsumsi berkelanjutan
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi risiko
lingkungan terhadap konsumsi berkelanjutan memiliki nilai koefisien jalur
sebesar 0,018. Hubungan tersebut juga memiliki nilai t statistik sebesar 2,377
yang berarti lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,96. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saari [2], bahwa persepsi
risiko lingkungan berpengaruh terhadap konsumsi berkelanjutan.
H5. Kepedulian lingkungan tidak berpengaruh terhadap konsumsi berkelanjutan
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara kepedulian
lingkungan terhadap konsumsi berkelanjutan memiliki nilai koefisien jalur
sebesar 0,793. Hubungan tersebut juga memiliki nilai t statistik sebesar 0,263
yang berarti lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,96. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian terdahulu [2], [20], [28], [29] bahwa kepedulian
lingkungan tidak berpengaruh terhadap konsumsi berkelanjutan.

2. Uji Path (Path Analysis)

Uji Path (Path Analysis) atau juga disebut dengan metode analisis jalur
digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. Menurut Ghozali[26]
menayatakan bahwa analisis jalur dapat digunakan untuk menguji
kemungkinan dari suatu hubungan sebab akibat atara tiga variabel atau lebih.
Selanjutnya pengaruh variabel dikatakan signifikan jika nilai probabilitas (p-
value) < 0,05. Sebaliknya jika nilai probabilitas (p-value) > 0,05 maka variabel
dapat dikatakan tidak signifikan.

Tabel 11. Uji Path Analysis

T Statistics

P Values
(|O/STDEV )
Pengetahuan Lingkungan -> Kepedulian
2 12
Lingkungan -> Konsumsi Berkelanjutan 0,238 0.8
o - = -
Persepsi Risiko Lingkungan -> Kepedulian 0,247 0.805

Lingkungan -> Konsumsi Berkelanjutan
Sumber - Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.0, 2022

H6. Kepedulian lingkungan tidak memediasi pengetahuan lingkungan dan
konsumsi berkelanjutan

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 11, H6 menunjukkan nilai p-value 0,812
dan nilai t statistic 0,238 dibawah 1,96. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
dikatakan bahwa variabel kepedulian lingkungan tidak memediasi hubungan
antara variabel pengetahuan lingkungan dan konsumsi berkelanjutan karena
kurang dari 0,05, dengan itu maka hipotesis H6 ditolak. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa dalam
penelitian tersebut kepedulian lingkungan dapat memediasi pengetahuan

lingkungan terhadap konsumsi berkelanjutan [2].
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H7. Kepedulian lingkungan tidak memediasi persepsi risiko lingkungan dan
konsumsi berkelanjutan

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 11, H7 menunjukkan nilai p-value 0,805
dan nilai t statistic 0,247 dibawah 1,96. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
dikatakan bahwa variabel kepedulian lingkungan tidak memediasi hubungan
antara variabel persepsi risiko lingkungan dan konsumsi berkelanjutan, dengan
itu maka hipotesis H7 ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa dalam penelitian tersebut
kepedulian lingkungan dapat memediasi persepsi risiko lingkungan terhadap

konsumsi berkelanjutan [2].

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji penelitin dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap kepedulian lingkungan pada mahasiswa FEB UMS
angkatan 2019-2022 pengguna lampu LED dan memiliki pengaruh langsung terhadap
konsumsi berkelanjutan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan persepsi risiko
mengenai lingkungan maka kepedulian lingkungan akan meningkat. Konsumsi
berkelanjutan sendiri dapat dipengaruhi langsung oleh pengetahuan lingkungan dan
persepsi risiko lingkungan.

Lain halnya dengan kepedulian lingkungan, kepedulian lingkungan tidak
berpengaruh terhadap konsumsi berkelanjutan. Kepedulian lingkungan tidak dapat
memediasi pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko lingkungan terhadap
konsumsi berkelanjutan. Artinya, untuk mencapai konsumsi berkelanjutan hanya
diperlukan pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko mengenai lingkungan.

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung pada beberapa sampel pengguna
LED menyatakan bahwa semakin luas pengetahuan mereka mengenai lingkungan
dan persepsi risiko mengenai dampak pada lingkungan dapat meningkatkan
kepedulian dan konsumsi mereka secara berkelanjutan. Namun, tingginya kepedulian
lingkungan yang dimiliki pada setiap individu sendiri tidak dapat menjamin

berlangsungnya konsumsi berkelanjutan.
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